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PENGARUH PENGGUNAAN METODE ISTIQROIYAH TERHADAP
PENGUASAAN QAWAID NAHWU PADA PESERTA DIDIK

KELAS VIII MTs AL-HIKMAH BATANGHARI
LAMPUNG TIMUR TA.2015/2016

ABSTRAK
AMANAH MARDIANA
NPM : 1169642

Penguasaan qawaid nahwu adalah kemampuan
seseorang dalam menggunakan pemahamanya tentang
perubahan akhir kata-kata berbeda tergantung pada
tempatnya dalam kalimat, Dan metode istigraiyah adalah
metode pembelajaran nahwu yang dmulai dengan
menyebutkan contoh-contohnya terlebih dahulu kemudian
dengan gawaid. Penelitian mengunakan desain penelitian
kuantitatif yang terdiri dari kelompok ekperimen dan
kelompok kontrol, adapun kelas yang dipilih peneliti untuk
kelompok ekperimen adalah kelas VIII B, dan peneliti
memilih kelas A menjadi kelompok kontrol, adapun alat
pengumpulan data peneliti mengunakan metode tes, dan
dokumentasi, dalam penilitian ini peneliti mengunakan

rumus t-test untuk menganalisis data.
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Adapun permasalah yang digunakan peneliti adalah :
apakah ada pengaruh penggunaan metode istigroiyah
terhadap penguasaan gawaid nahwu pada peserta didik
kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur
TA.2015/2016 ?.

Adapun hasil penelitian  tentang pengaruh
penggunaan metode istigraiyah terhadap penguasaan
gawaid nahwu yaitu hasil tes kelompok ekperimen lebih
besar dari kelompok kontrol,itu dikarenakan hasil
kelompok eksperimen dalam post test mencapai nilai 6145
dan kelompok kontrol mencapai nilai 1995 , adapun hasil
tes kelompok eksperiment yang mencapai tingkat
keberhasilan adalah 86,66% yaitu 26 siswa, dan kelompok
kontrol 60 % yaitu 18 siswa. setelah analisis data dengan
rumus t-test hasil nilai t hitung adalah 2,631, bila
dibandingkan dengan nilai t tabel diindeks di kebebasan
n, +n,—2=>58(df ) mendefinisikan nilai t hitung dalam tingkat
5%, lebih besar dari nilai t tabel (2,631>1,486), dan oleh
karena itu hipotesis penelitian yang digunakan oleh para
peneliti adalah “penerapan metode istiqraiyah terhadap
penguasaan gawaid nahwu” diterima.
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“cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal”.®
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“pembelajaran yang mendatangkan contoh-contohnya terlebih

dahulu kemudian diikuti dengan gawaid”."

8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2006), h.147
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Guru memulai pelajaran dengan menentukan tema pelajaran

2. Guru memberikan contoh-contoh kalimat atau teks yang
berhubungan dengan tema.

3. Siswa secara bergantian diminta untuk membaca contoh-contoh atau
teks yang diberikan oleh guru.

4. Setelah dianggap cukup, guru mulai menjelaskan kaidah-kaidah
nahwu yang terdapat dalam contoh atau teks yang berkaitan dengan
tema.

5. Dari contoh-contoh atau teks, guru bersama-sama dengan siswa
membuat kesimpulan atau rangkuman tentang kaidah-kaidah nahwu.

6. Siswa diminta untuk mengerjakan latihan-latihan."
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“ Hipotesis adalah pernyataan tentatif yang merupakan dugaan atau
terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam wusaha untuk

memahaminya”.*
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"Desain penelitian adalah “bagian dari perencanaan yang
menunjukkan usaha peneliti dalam melihat apakah model testing data yang
dilakukan mempunyai validitas yang komprehensif yang mencangkup
validitas internal maupun eksternal”.!
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! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, (Jakarta:Bumi
Aksara, 2003), h. 69



“Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan

untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang

sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu”.”

152, B emw i

“Tujuan penelitian eksperimen adalah mengatur situasi dimana

pengaruh beberapa variabel terhadap satu atau variabel terikat dapat

diindetifikasi”.?
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2 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis, Metode, Dan Prosedur),
(Jakarta:Kencana, 2013), h. 87

¥ Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, h. 179
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"Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau

subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti utuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi,
populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alami
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau
subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karateristik / sifat yang
dimiliki oleh subjek atau objek itu" .°
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6 Sugiyono, statistik untuk penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 61
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. J.A.9_9
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi”.®

TR

“Kemudian dalam menentukan besarnya sampel maka penulis
menggunakan pendapat  yang mengemukakan bahwa”jika dalam
penelitian subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua...”.%jika
subjeknya banyak, besar, dapat diambil 10-15 % atau lebih”.’
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% Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 62

?? Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), . 78
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S.Margono : Al

“Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang
jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber

data sebenarnya”.'
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“Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan

atas sifst-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati”. "'

: Marsi Singarimbun ).1.9 ‘QJ

“definisi  operasional adalah  unsur penelitian  yang
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel atau

dengan kata lain definisi operasional adalah semacam petunjuk

pelaksanaan bagaimana mengukur variabel penelitian™.'?

izl Ol pgas olawdl sl o
oy 3l cay yeill g ol ugiall (S
ainll daxuo e uolg > ui
Joiuell jumiall.)

. Punaji Setyosari _)J..;
“variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau
mempengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi, atau
dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara fenomena yang

diobservasi atau diamati”."?

ol 3 8 Jaiwod| usiall
i d),lb 1 g @9 asl i wl a s, ,lall

"' Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : Rajawali, 1983), h. 18

212 Marsi Singarimbun, Dkk, Metode Penelitian,( Jakarta : LP3ES, 1989), h.
46

313 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan, (Jakarta :
Kencana, 2013), h. 141
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Wl aaioll .2

- Syofian Siregar ).1.9
“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas)”."
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Anas Sudijono = ).L;

g cmibolill jus) du el aglll pulei dosslo o>l saai,
VoY, o (VAN Souw] «uao)

515 Qyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana, 2013), h.
10
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“Tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan
kepada individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk

membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain”.'¢

. S.Margono .JL9 ‘OJ
“Tes adalah seperangkat rangsangan / stimulus yang diberikan
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat

dijadikan dasar bagi penetapan skor angka”."”
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0o ad ity Ussrdl Vg9 el o>
ol e, LY o3m 0955 of wle Gugrill
 pag—silly pwlusll adac 8 aJle sslaS

1616 Anas sudjiono, pengantar evaluasi pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 2011), h. 67
717 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 170.
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2.aguioll ay b
: Riduwan ja&

“Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentar, data
yang relevan penelitian”."®

ol ii>Wl ol el wdl sl o
oo dgiSall WLl a9 20 asgsll aay,lo
03d di>ll poxiwi a9l oLaoll
ol 2 o ol i das,,lall
ooy syl @bl aelll daSl a0
o.).uou) ,JI_9.>|_9 cuzJa_g.o_g aw ylog cu.9).ou|
casadl wlgsl.o

b ] wlesl Olgio, e

“Alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,

dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.”"

canadl wlgol iz, 1

Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung : Alfabet, 2009), h. 77 1¢'®

919 Nasution, Metode Risearch, ( Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2001), h. 203
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wlgrVl wlole.2

SIS w9 ladazill o oMl
LQS t).u.ou.&” V2= 9 Suharsimi Arikunto LJJL9 9

tesby

a. Kisi-kisi umum, yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan
semua variabel yang akan diukur dilengkapi dengan semua
kemungkinan sumber data, semua metode dan instrumen yang
mungkin dipakai.

b. Kisi-kisi khusus yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan
rancangan butiran-butiran yang akan disusun untuk suatu
instrumen.*

&Il Jga=di

2020 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 206
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Validitas adalah derajat yang menunjukkan di mana suatu tes

mengukur apa yang hendak diukur.”'

content) d.OLAJI (@ AR &JLZ-“ I3 '~"‘9
. U (validity

“validitas yang didasarkan  butir-butir item tes untuk
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi isi
pelajaran yang diberikan. Menurut Suharismi arukunto sebuah tes
disebut valid apabila “tes itu dapat tepat mengukur apa yang hendak

diukur”.”

oo i x| e 9 HLas Yl sobs
JdJS &l oozl 59 S LizYl wlade

JS 8 Yoall paxad il J S
Jgo ]l ez el a9 )Lz

: Rpbi (angka indeks korelasi point biserial)
_ N XY-(D X|[2Y|
N e-Z X v T -2y

Xy

ol

Ty = Angka Indeks Korelasi “r”” Product Moment
N = Number of Classes
> XY = Jumlah hasil perkalian antara sekor X dan sekor Y

221 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, h. 122
2222 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h.59
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Y = Jumlah seluruh sekor X

> X = Jumlah seluruh sekor Y

aiuUdl.2
95 WL Brall o aodall 1]
w9 O il Jad deMall auli Laxs
. owhall

Syofian Siregar = ).1.9

“Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat
pengukur yang sma pula”.?

Nasution : J L9 9
"Suatu alat pengukur dikatakan reliable bila alat itu dalam
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa

menunjukkan hasil yang sama".**

AL 15] cosdlgdl anll aduls 815V llos
ol s 85 all juwas ol poxiws 815Vl
.§|_9.uu l.g_LaL?_g
ool ol egei glawdl sl oo
| sl auBYI Loy 15] auWl dla,
ol Lol e d859 uaic sl

223 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, h.55

242 Nasution, Metode Research,h. 77
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ol

rii =koefisien Reliabilitas internal seluruh item

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q =Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q= 1-p)
> pq=Jumlah hasil perkalian antara p dan q

k = Banyaknya item

S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians).

Ll Jud wolwl.
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Leiddsig 8395 Lall o LLul JS & il

36



6 o w 9 ausl s wdl as, dall ploxiwl
Jolo Gle aim bl pgai omill aslgs le
il LYl e 4 cgamall wlsll
oo daiz Wl Laasslb 3l wsasdl S LasVlg
Lol LaloyLiall a5 ,allg 4w il 45 4l
o izl avazimi sl wlas)l jeo,ll

._;\L Lo t-test jgo

M =M 2
M 1M2
keterangan
t = Derajat perbedaan mean kedua kelas sampel
MI = Mean kelas sampel pertama
M2 = Mean kelas sampel kedua

SE.M1.M2= Standar eror perbedaan mean kedua kelas sampel.”

coudl s Jol et

Jolo @l e el i aisll ass
sevaiidl &> 09 olasiwYl & 1> 40 Cbg

25 Anas Sudijono, pengantar evaluasi pendidikan, ( jakarta: rajawali, 2010), h. 284
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y’ x° y=Y-M, | x=X-M, yl“{! J
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25.13 ¥.5
2 25,12 |5.11- 56 | 75 | 1
25,12 25,2 | 5.3 | -1.5 | 70| 70 | 2
132,2 -11.5 | 75 | 60 | 3
712,25 5 8,5
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25.1225.12| 5.3 3.5 70 | 75| 5
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! Anas Sudijono, Pengantar Statistik, h.284
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ALAT PENGUMPULAN DATA
PENGARUH PENGGUNAAN METODE ISTIQRAIYAH TERHADAP
PENGUASAAN QAWAID NAHWU PADA PESERTA DIDIK KELAS VIII

MTS AL-HIKMAH BATANGHARI LAMPUNG TIMUR
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MTs Al-Hikmah Balekencono Lampung Timur
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIII / (1) ganjil
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (1 Kali Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
1.KITABAH/MENULIS

1. Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman dan informasi sederhana

tentang 4w el & Ak dalam bentuk teks tertulis

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Mentranfer gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis sederhana
1.2 Merespon sederhana dalam bentuk teks tertulis
1.3 Menyampaikan gagasan sederhana dalam bentuk teks tulis sederhana dalam

bentuk teks sederhana



C. INDIKATOR

1.1.1 Menyalin/menulis kosakata/kalimat-kalimat sesuai contoh dengan tepat dan

1.2.1 Menyusun huruf-huruf menjadi kata-kata dengan benar
1.3.1 Menyusun kata-kata menjadi kalimat sempurna

1.3.2 Menyusun kalimat-kalimat menjadi paragraf



D. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN :

1. Jujur

2. Disiplin

3. Toleransi

4. Perhatian

5. Bertanggung jawab
6. Rasa hormat

E. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menyalin/menulis kosakata/kalimat-kalimat sesuai contoh dengan
tepat dan benar
2. Siswa mampu menyusun huruf-huruf menjadi kata-kata dengan benar
3. Siswa mampu menyusun kata-kata menjadi kalimat sempurna

4. Siswa mampu menyusun kalimat-kalimat menjadi paragraf

F. MATERI PEMBELAJARAN
Mubtada’ (1) ), Khabar ( >0 ), Dan Maf’ul Bih (4 Jsxi9)

Jumlah ismiyah adalah kalimat yang diawali ism. Pada bab ini, kita akan
membahas struktur kalimat jumlah ismiyah yang terdiri dari mubtada’+khabar+maf’ul
bih.

1. Mubtada’ adalah ismyang terletak di awal kalimat (jumlah) dan berfungsi sebagai
subjek

2. Khabar adalah kata yang terletak sesudah mubtada’ serta menyempurnakan
pengertian kalimat atau berfungsi sebagai predikat

3. Maf’ul bih adalah ism yang menunjukkan objek perbuatan pada suatu struktur
kalimat. /’rab maf’ul bih adalah mansub (—s<=is) adapun tanda nasab-nya adalah
fathah untuk ism mufrad dan jama’ taksir, ya untuk ism musanna, dan kasrah untuk
jama’ mu’annas salim.

G. METODE PEMBELAJARAN

1. Ceramah

2. Metode istiqraiyah



3. Diskusi

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Wakt

Aspek Life Skill

Yang
Dikembangkan

% Pendahuluan :

Apersepsi dan Motivasi :

Guru memulai materi dengan salam
Menanyakan kepada siswa tentang
Al b Al

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan

manfaatnya dalam kehidupan

< Kegiatan inti

guru memberikan contoh-contoh
kalimat yang berhubungan dengan
struktur kalimat terdiri: mubtada +

khobar + maf’ul bih (jumlah ismiyyah)

siswa secara bergantian diminta untuk
membaca contoh-contoh kalimat yang

diberikan oleh guru

guru menjelaskan materi (s (bl
42l dengan menggunakan struktur
kalimat terdiri: mubtada + khobar +
maf ul bih (jumlah ismiyyah)

dari contoh-contoh kalimat, guru
bersama-sama dengan siswa membuat
kesimpulan tentang struktur kalimat
terdiri: mubtada + khobar + maf’ul bih

(jumlah ismiyyah)

10

50

10

Pemahaman Konsep




< Kegiatan penutup.

= Memberikan tugas pengayaan

=  Guru memenutup materi dengan salam

I. SUMBER PEMBELAJARAN

» Buku paket fasih Berbahasa Arab PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri

» Buku LKS Bahasa Arab Hasanah Surya Alpindo

» Kamus Bahasa Arab
J. ASSESSMENT / PENILAIAN

Indikator Pencapaian Jenis Bentuk Contoh Instrumen
Penilaian Penilaian
=  Menyusun huruf-huruf Tes unjuk Uraian Tulislah paragraf
menjadi kata-kata kerja sederhana tentang Akl

dengan benar

Menyusun kata-kata
menjadi kalimat

sempurna

Menyusun kalimat-
kalimat menjadi

paragraf

4oyl 4 dengan
menggunakan struktur
kalimat terdiri: mubtada
+ khobar + maf’ul bih
(jumlah ismiyyah)




Batanghari, 6 November 2015

Mengetahui
Guru Mapel Bahasa Arab Guru praktikan bahasa arab
Syehudin S.Pd.I Amanah Mardiana

Npm : 1169642

Kepala Sekolah MTs Al-Hikmah

Suraji, S.Pdi



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MTs Al-Hikmah Balekencono Lampung Timur
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIII / (1) ganjil
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (1 Kali Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
1.KITABAH/MENULIS

1. Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman dan informasi

sederhana tentang < 2 dalam bentuk teks tertulis

B. KOMPETENSI DASAR
1.4 Mentranfer gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis sederhana
1.5 Merespon sederhana dalam bentuk teks tertulis
1.6 Menyampaikan gagasan sederhana dalam bentuk teks tulis sederhana dalam

bentuk teks sederhana

C. INDIKATOR

1.1.1 Menyalin/menulis kosakata/kalimat-kalimat sesuai contoh dengan tepat dan

1.2.2  Menyusun huruf-huruf menjadi kata-kata dengan benar
1.6.1 Menyusun kata-kata menjadi kalimat sempurna

1.6.2 Menyusun kalimat-kalimat menjadi paragraf



D. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN :

1. Jujur
Disiplin
Toleransi
Perhatian

Bertanggung jawab

A i

Rasa hormat

E. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menyalin/menulis kosakata/kalimat-kalimat sesuai contoh dengan
tepat dan benar
2. Siswa mampu menyusun huruf-huruf menjadi kata-kata dengan benar
3. Siswa mampu menyusun kata-kata menjadi kalimat sempurna

4. Siswa mampu menyusun kalimat-kalimat menjadi paragraf

F. MATERI PEMBELAJARAN
Jumlah Fi’liyah (i)l dlaad) )

Jum lah fi’liyah (4l=&) 4leal adalah jumlah yang diawali fi’l. Contohnya adalah
oa M &) G (allah menciptakan bumi) dan A& laal) J&iu) (mushola itu menghadap
Kiblat).

Unsur-unsur yang terdapat dalam jumlah fi’liyah adalah kata kerja atau fi’1(J=&)) ) ,
pelaku atau fa’il Js@&) (, dan objek atau maf’ul bih( 42 Js2dal) ) Pada contoh di atas, fi’l-
nya adalah (3 dan J&i | fa’il-nya adalah &) dan 4aad | sedangkan maf’ul bih-nya
adalah oa¥) dan 44,

G. METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah

2. Metode istiqraiyah
3. Diskusi



H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Aspek Life Skill
Kegiatan Walkt Yang
! Dikembangkan
< Pendahuluan : 10 Pemahaman Konsep
Apersepsi dan Motivasi :
*  Guru memulai materi dengan salam
» Menanyakan kepada siswa tentang %
)
= Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
manfaatnya dalam kehidupan
< Kegiatan inti 50
= guru memberikan contoh-contoh
kalimat yang berhubungan dengan
struktur kalimat tentang Jum lah
fi’liyah
= siswa secara bergantian diminta untuk
membaca contoh-contoh kalimat yang
diberikan oleh guru
* guru menjelaskan materi <udll 2 5
dengan menggunakan struktur kalimat
tentang Jum lah fi’liyah
= dari contoh-contoh kalimat, guru 10
bersama-sama dengan siswa membuat
kesimpulan tentang struktur kalimat
terdiri: Jum lah fi’liyah
<+ Kegiatan penutup.
= Memberikan tugas pengayaan
*  Guru memenutup materi dengan salam :




-

SUMBER PEMBELAJARAN

» Buku paket fasih Berbahasa Arab PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
» Buku LKS Bahasa Arab Hasanah Surya Alpindo

> Kamus Bahasa Arab

ASSESSMENT / PENILAIAN

Indikator Pencapaian Jenis Bentuk Contoh Instrumen
Penilaian Penilaian
= Menyusun huruf-huruf Tes unjuk Uraian Tulislah paragraf
menjadi kata-kata kerja sederhana tentang <l 4

dengan benar

Menyusun kata-kata
menjadi kalimat

sempurna

Menyusun kalimat-
kalimat menjadi

paragraf

dengan menggunakan
struktur kalimat tentang

Jum lah fi’liyah

Batanghari, 13 November 2015




Mengetahui
Guru Mapel Bahasa Arab Guru praktikan bahasa arab

Syehudin S.Pd.I Amanah Mardiana
Npm : 1169642

Kepala Sekolah MTs Al-Hikmah

Suraji, S.Pdi



Format Penilaian

A. Penilaian tes tertulis

Kegiatan nilai
Menyusun huruf-huruf menjadi kata-kata 45
dengan benar
Menyusun kata-kata menjadi kalimat 30
sempurna
Menyusun kalimat-kalimat menjadi paragraf 25
Total nilai 100

B. Format penilaian ganda

1. nilai maksimal :100
2. jawaban benar setiap butir 10
3. jawaban soal tiap butir soal :0

C. format penilaian isay

1. nilai maksimal :100
2. jawaban benar setiap soal :20
3. jawaban salah setiap soal :0

D. format penilaian akhir

NILAI A+ NILAI B+ NILAIC

PEDOMAN DOKUMENTASI




. Memperoleh sejarah singkat berdirinya MTs Al-Hikmah Balekencono Lampung

Timur

. Memperoleh data tentang jumlah guru dan murid MTs Al-Hikmah Balekencono

Lampung Timur

. Memperoleh data tentang denah lokasi MTs Al-Hikmah Balekencono Lampung
Timur

. Memperoleh data tentang bagan kepengurusan MTs Al-Hikmah Balekencono
Lampung Timur

. Memperoleh foto-foto penelitian di MTs Al-Hikmah Balekencono Lampung

Timur
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